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ABSTRAK 

 

Ayu Alfajri, Membangun Karakter Peduli Lingkungan: Efektivitas 

Pembelajaran Inkuiri Terbimbing di Ruang Kelas 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan, pengaruh, dan 

respons murid terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap literasi lingkungan murid kelas VII SMP Negeri 43 Padang. Penelitian 

ini dilatarbelakangi oleh rendahnya literasi lingkungan murid serta pembelajaran 

yang masih didominasi metode konvensional.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain 

pretest-posttest control group design. Teknik pengambilan sampel yaitu 

Purposive Sampling, dengan sampel pada penelitian  melibatkan representasi 

murid kelas VII yang dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Teknik analisis data terdiri dari analisis kelayakan instrumen 

penelitian, analisis butir soal menggunakan uji validitas dan reliabilitas, uji 

prasyarat menggunakan uji normalitas dan homogenitas, uji hipotesis (data nilai 

pretest menggunakan uji parametrik uji t, posttest menggunakan uji non-

parametrik uji mann-whitney Instrumen penelitian meliputi tes literasi lingkungan 

(aspek pengetahuan dan sikap), lembar observasi, dan angket respons murid.  

Hasil menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berada pada kategori “baik”, dengan rata-rata persentase untuk guru 

79% dan murid 68%. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh yang signifikan terhadap literasi lingkungan murid, dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,431 (˃0,05). Sementara itu, tanggapan murid terhadap 

proses pembelajaran masuk ke dalam kategori positif, dengan rata-rata persentase 

sebesar 77%.  

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, literasi lingkungan, pendidikan IPA 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu cabang ilmu 

pengetahuan yang memiliki peran penting dalam menjelaskan berbagai 

fenomena alam yang terjadi di sekitar manusia. Menurut Anggreini (2020), 

IPA merupakan bidang ilmu yang mempelajari alam semesta beserta segala 

isinya serta usaha manusia untuk memahami berbagai fenomena melalui 

kegiatan berpikir kritis, analitis, dan pengujian terhadap realitas yang terjadi. 

Hakikat dari IPA terletak pada proses membimbing, agar murid mampu 

memahami konsep sekaligus mengaplikasikannya dalam kehidupan. IPA 

bukan sekadar kumpulan fakta, tetapi juga sarana yang menuntun murid 

untuk berpikir mendasar, memecahkan masalah, dan menjalani proses 

pembelajaran yang bermakna (Silalahi, 2023). Hal ini sejalan dengan 

tuntutan abad 21 yang menekankan pentingnya penguasaan sains sebagai 

bekal murid menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Wiratman, 2023). 

Pemahaman tentang hakikat IPA tersebut perlu diwujudkan melalui 

pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada kehidupan nyata, salah 

satunya terkait isu lingkungan. Pemahaman ini erat kaitannya dengan 

literasi lingkungan, yaitu kemampuan seseorang untuk memahami 

lingkungan sekitar dan berperan dalam upaya melindungi, memperbaiki, dan 
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meningkatkan kualitas lingkungan (Roth, 1992). Literasi lingkungan dapat 

diukur melalui empat komponen utama, yaitu pengetahuan, keterampilan 

kognitif, sikap, dan perilaku (Nugroho & Puspitasari, 2019; NAAEE, 2011). 

Hal ini sejalan dengan Apriani et al., (2025) yang menjelaskan bahwa 

literasi lingkungan merupakan kesadaran terhadap pentingnya menjaga 

keseimbangan dan kelestarian alam dalam menyelesaikan masalah 

lingkungan. Literasi ini sangat penting ditanamkan melalui pembelajaran 

IPA untuk membekali generasi muda agar mampu memahami, menafsirkan, 

dan mengambil tindakan tepat dalam menjaga keseimbangan ekosistem 

(Utami, 2019). 

Fakta di lapangan menunjukan bahwa literasi lingkungan, khususnya 

kepedulian masyarakat Indonesia terhadap lingkungan, masih tergolong 

rendah  (Santoso et al., 2021). Hal ini disebabkan oleh minimnya 

pengetahuan mengenai isu-isu lingkungan yang berimplikasi pada 

rendahnya kepedulian serta keterampilan dalam mencari solusi (Fitriyani, 

2018; Santoso et al., 2021). Berdasarkan Survei Perilaku Peduli Lingkungan 

Hidup (SPPLH) yang dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik Indonesia 

(2012) bersama Kementerian Lingkungan Hidup pada 33 ibu kota provinsi 

di Indonesia, rata-rata Indeks Perilaku Peduli Lingkungan Hidup (IPPL) 

tercatat sebesar 0,57 pada skala 0–1, yang menunjukkan bahwa perilaku 

peduli lingkungan masyarakat masih berada pada tingkat sedang dan belum 

optimal.  
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Dalam mengatasi tantangan dari rendahnya literasi lingkungan 

tersebut, pembelajaran IPA memiliki peran krusial tidak hanya dalam 

menyampaikan pengetahuan, tetapi juga melatih kemampuan berpikir. 

Menurut Lidi et al. (2022), pembelajaran IPA perlu menekankan 

pembelajaran yang berbasis pengalaman nyata agar murid terbiasa 

melakukan observasi, eksperimen, dan penalaran ilmiah. Hal ini didukung 

oleh Lusidawaty et al. (2020), yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA 

harus mendorong murid menguasai konsep dasar sains serta berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 

terbukti mampu mendorong keterlibatan aktif murid tersebut adalah model 

inkuiri (Silalahi, 2023). 

Model inkuiri memungkinkan murid untuk membangun pengetahuan 

melalui proses ilmiah. Menurut Daniah (2020), model inkuiri merupakan 

inti dari pembelajaran sains karena murid menggunakan sains sebagai alat 

untuk mencari jawaban atas permasalahan melalui metode ilmiah. Model ini 

terbagi atas tiga tingkatan, yaitu inkuiri terstruktur (structured inquiry), 

inkuiri terbimbing (guided inquiry), dan inkuiri bebas atau terbuka (open 

inquiry). Pembedaan ketiga jenis inkuiri tersebut didasarkan pada level of 

teacher guidance atau tingkat bimbingan guru dalam proses penyelidikan 

ilmiah.  

Pada inkuiri terstruktur, guru memberikan arahan penuh mulai dari 

penentuan masalah hingga prosedur kegiatan. Pada inkuiri terbimbing, guru 

hanya memberikan masalah atau pertanyaan, sedangkan peserta didik mulai 



4 

 

  

 

terlibat dalam merancang langkah penyelidikan. Sementara itu, pada inkuiri 

bebas, peserta didik memiliki kemandirian penuh dalam merumuskan 

masalah, menentukan prosedur, melakukan investigasi, dan menarik 

kesimpulan, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator. (Jannah, 2020). 

Mengingat pentingnya peran guru dalam mengarahkan fokus belajar pada 

tingkat sekolah menengah, salah satu bentuk yang dinilai efektif diterapkan 

dalam pembelajaran IPA adalah inkuiri terbimbing (Susilawati et al., 2022). 

Pada model ini, guru dapat memberikan arahan sekaligus mendorong 

keterlibatan aktif murid dalam menemukan konsep. 

Melalui penerapan model inkuiri terbimbing, murid tidak hanya 

menguasai konsep materi, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis serta kemampuan pemecahan masalah (Ekayogi, 2022; 

Widiya & Radia, 2023). Widiana et al., (2019) menambahkan bahwa model 

ini mendorong murid menemukan konsep secara mandiri, terlibat dalam 

diskusi, dan mengaitkan materi dengan permasalahan nyata. Dengan 

demikian, inkuiri terbimbing menempatkan murid sebagai subjek yang 

membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata (Rands et al., 

2021). Keterlibatan aktif inilah yang sangat relevan dengan upaya 

pengembangan literasi lingkungan, karena menuntut pemahaman konsep 

ilmiah sekaligus kesadaran nyata terhadap permasalahan di sekitarnya. 

Meskipun model pembelajaran inkuiri terbimbing dinilai relevan 

untuk meningkatkan literasi lingkungan, kondisi nyata di sekolah belum 

sepenuhnya mendukung pencapaian tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 
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dengan guru IPA kelas VII SMP Negeri 43 Padang, proses pembelajaran 

masih didominasi oleh metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

Meskipun guru telah mengetahui adanya model inkuiri terbimbing, model 

tersebut belum pernah diimplementasikan. Selain itu, walaupun terdapat 

materi yang berkaitan dengan isu lingkungan, kegiatan pembelajarannya 

belum secara terarah ditujukan untuk meningkatkan literasi lingkungan 

murid. Guru juga menyatakan belum pernah melakukan pengukuran tingkat 

literasi lingkungan di kelas. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini 

penting dilakukan untuk mengkaji “Pengaruh Model Pembelajaran Inkuiri 

Terbimbing terhadap Literasi Lingkungan Murid Kelas VII SMP Negeri 43 

Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan di atas, 

maka dapat diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut:. 

1. Perilaku peduli masyarakat terhadap lingkungan masih tergolong 

rendah. 

2. Rendahnya kepedulian dan keterampilan dalam mencari solusi terkait 

masalah lingkungan. 

3. Pembelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 43 Padang masih 

didominasi metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab sehingga murid 

kurang terlibat aktif. 
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4. Guru IPA kelas VII di SMP Negeri 43 Padang belum pernah 

menerapkan model pembelajaran tertentu, termasuk model Inkuiri 

Terbimbing. 

5. Literasi lingkungan murid di kelas VII SMP Negeri 43 Padang belum 

pernah dilatih. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah yaitu: 

1. Pembelajaran IPA kelas VII di SMP Negeri 43 Padang masih 

didominasi metode ceramah, diskusi, dan tanya jawab sehingga murid 

kurang terlibat aktif. 

2. Guru IPA kelas VII di SMP Negeri 43 Padang belum pernah 

menerapkan model pembelajaran tertentu, termasuk model Inkuiri 

Terbimbing. 

3. Literasi lingkungan murid di kelas VII SMP Negeri 43 Padang belum 

pernah dilatih. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah dari penelitian 

ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap literasi lingkungan murid kelas VII SMP Negeri 43 Padang? 

2. Apakah ada pengaruh pelaksanaaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap literasi lingkungan murid kelas VII SMP Negeri 43 

Padang? 
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3. Bagaimanakah respons murid terhadap penggunaan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap literasi lingkungan murid 

kelas VII SMP Negeri 43 Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

terhadap literasi lingkungan murid kelas VII SMP Negeri 43 Padang. 

2. Mengetahui pengaruh pelaksanaaan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing terhadap literasi lingkungan murid kelas VII SMP Negeri 43 

Padang. 

3. Mengetahui respons murid terhadap penggunaan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing terhadap literasi lingkungan murid kelas VII SMP 

Negeri 43 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Secara umum, manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan teori pembelajaran IPA, khususnya mengenai 

penerapan model inkuiri terbimbing dalam meningkatkan literasi 

lingkungan murid. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini bermanfaat bagi guru sebagai 

alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 

menumbuhkan literasi lingkungan murid. Bagi murid, penelitian ini 

diharapkan dapat membantu menumbuhkan kepedulian, sikap, dan 
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keterampilan dalam menjaga lingkungan melalui pembelajaran IPA. 

Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis lingkungan. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan kajian lebih lanjut terkait model pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan literasi lingkungan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka kesimpulan dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi 

Ekologi dan Keanekaragaman Hayati berada pada kategori baik, namun 

belum mencapai maksimal. Seluruh tahapan sintaks telah 

diimplementasikan secara sistematis dan mampu mendorong 

keterlibatan aktif murid dalam proses penemuan konsep secara mandiri. 

2. Penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan literasi lingkungan 

murid kelas VII SMP Negeri 43 Padang secara statistik (sig. 0,431 > 

0,05). Meskipun demikian, secara deskriptif terdapat peningkatan skor 

rata-rata pada aspek pengetahuan dan sikap di kelas eksperimen yang 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, namun belum cukup kuat untuk 

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam durasi penelitian yang 

singkat. 

3. Respons murid terhadap penerapan model pembelajaran inkuiri 

terbimbing mencapai persentase 77% dengan kategori positif, walaupun 

belum mencapai maksimal. Hal ini mengindikasikan bahwa murid 

merasa terbantu, tertarik, dan memberikan tanggapan yang baik 
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terhadap suasana belajar yang lebih aktif melalui model inkuiri 

terbimbing. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru IPA: Disarankan untuk mulai membiasakan penggunaan 

model inkuiri terbimbing secara konsisten. Mengingat model ini 

menuntut kemandirian murid, guru perlu melakukan scaffolding 

(pemberian bantuan bertahap) yang lebih intensif di awal pertemuan agar 

murid tidak kebingungan saat masuk ke tahap merumuskan masalah dan 

menguji hipotesis. Pengelolaan waktu yang ketat juga sangat diperlukan 

agar setiap sintaks dapat terlaksana tanpa terburu-buru. 

2. Bagi murid: Diharapkan dapat meningkatkan literasi bacaan dan 

keberanian dalam berpendapat selama proses diskusi. Kemampuan 

literasi lingkungan sangat bergantung pada sejauh mana murid aktif 

mencari informasi dan bersikap kritis terhadap isu lingkungan yang 

disajikan dalam skenario pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya: Mengingat hasil penelitian ini belum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik, disarankan bagi 

peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian dalam durasi waktu 

yang lebih panjang (lebih dari 4 kali pertemuan) agar proses 

internalisasi sikap peduli lingkungan dapat terukur secara lebih stabil. 
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Selain itu, disarankan untuk memperluas cakupan sampel penelitian 

untuk meningkatkan generalisasi hasil. 
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